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Informasi Naskah Abstract 
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This research performed in order to test influence of 
fundamental factor (EPS, NPM, ROA, and DER) toward stock return 
of farmacy companies that listed in Indonesia Stock Exchange for 
period 2005-2014. 
The result of this research show DER have significant effect 
towards stock return.. And EPS, NPM, ROA don’t have significance 
effect toward stock return. While, four  independent variabel EPS, 
ROA, DER, and NPM  to have influence toward return on equity  at 
level of significance 5% as 0,000%. Predictable of the three variables 
toward return on equity  is 18,6%.  While the rest 81,4% is affected 
by other factors is not included into the study model. 
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PENDAHULUAN 
Analisis fundmental berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan yang digunakan untuk 
mencoba memprediksi return saham diwaktu yang akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-
faktor fundamental yang berpengaruh terhadap return saham. Faktor fundamental juga dapat 
dilihat dari beberapa rasio diantaranya EPS, ROA, DER, dan NPM. Rasio keuangan dapat 
menggambarkan kinerja keuangan dan dapat menjelaskan beberapa kekuatan dan kelemahan 
keuangan perusahaan. 
Sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah EPS, ROA, DER, NPM berpengaruh secara bersama-sama terhadap return saham? 
2. Apakah EPS, ROA, DER, NPM secara individual berpengaruh terhadap return saham? 
3. Variabel apa yang paling dominan pengaruhnya terhadap return saham? 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  
Earning Per Share (EPS) 
EPS merupakan rasio yang menggambarkan tingkat laba yang diperoleh oleh para 
pemegang saham, dimana tingkat laba (per lembar saham). EPS menunjukkan bahwa semakin 
besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan per lembar saham bagi 
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pemiliknya, maka hal tersebut akan mempengaruhi return saham perusahaan tersebut di pasar 
modal. 
Return On Assets (ROA) 
ROA menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan. ROA yang semakin bertambah 
menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan para pemegang saham akan 
mendapatkan keuntungan dari dividen/ return yang diterima. 
Debt to Equity Ratio (DER) 
DER mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya 
yang ditunjukkan oleh berapa bagian dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang 
Perusahaan yang sedang berkembang dan tumbuh hampir pasti akan memerlukan sumber 
pendanaan untuk mendanai operasional perusahaan. Perusahaan tersebut memerlukan banyak 
dana operasional yang tidak mungkin dapat dipenuhi hanya dari modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. 
Net Profit Margin (NPM) 
NPM menunjukkan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap total penjualannya. 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total 
penjualan. NPM yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin meningkat keuntungan bersih 
yang dicapai perusahaan. Dengan meningkatnya NPM maka akan meningkatkan daya tarik 
investor untuk menanamkan saham sehingga harga saham perusahaan juga cenderung akan 
meningkat. 
Return Saham 
Menurut Elton dan Gruber (1995) Saham adalah surat berharga sebagai bukti penyertaan 
atau kepemilikan individu maupun institusi dalam suatu perusahaan. Return (kembalian) 
merupakan tingkat keuntungan yang diperoleh pemodal atau investor atas investasi yang 
dilakukan. Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang mempunyai tujuan pokok 
untuk mendapatkan keuntungan yang disebut sebagai return (Robert Ang, 1997). 
H1: Earning Per Share berpengaruh positif terhadap return saham. 
H2: Return On Assets berpengaruh positif terhadap return saham. 
H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap return saham. 
H4: Net Profit Margin  berpengaruh positif terhadap return saham. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah saham-saham Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 
BEI tahun 2005-2014. Pemilihan sampel pada metode ini dilakukan dengan metode purposive 
sampling. 
Metode Analisis Data 
Metode Analisis data meliputi uji asumsi klasik, uji regrsi berganda dan uji signifikansi. Uji 
Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas dan 
Multikolonieritas (Ghozali, 2011). Uji signifikansi terdiri dari Uji F, Uji t dan Uji Koefisien 
determinasi (Ghozali, 2011).  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas), dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan mmprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2003). 
Metode Stepwise 
Regresi Stepwise adalah salah satu metode untuk mendapatkan model terbaik dari 
sebuah analisis regresi. 
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Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 
Rata-rata return saham menunjukkan penyimpangan cukup tinggi, dikarenakan standar 
deviationnya melebihi mean yaitu rata-rata return saham selama periode 2005-2014 adalah 
26,9629% dengan standar deviationnya 64,20469. 
Variabel yang lainnya yaitu EPS, DER dan NPM juga menunjukkan standar deviation yang 
lebih besar dari mean. 
• EPS memiliki rata-rata 892,3307 dengan standar deviationnya 4126,20566. 
• DER memiliki rata-rata 18,6586% dengan standar deviationnya 102,29734. 
• NPM memiliki rata-rata -9,8935% dengan standar deviationnya 147,27732. 
• Sedangan variabel ROA menunjukkan standar deviation yang lebih kecil daripada rata-rata 
yaitu dengan nilai rata-rata 11,5930% dengan standar deviationnya 11,32229. 
Uji Normalitas 
Menguji normalitas residual adalah uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S). 
Dari tabel dapat dilihat bahwa tingkat signifikansinya adalah 0,081. Tingkat signifikansi tersebut di 
atas 5% (0.05) data tersebut berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Dapat dilihat bahwa nilai VIF semua variabel yakni EPS, ROA, DER, dan NPM kurang dari 
10. Nilai VIF EPS adalah 1,800, nilai VIF ROA adalah 1,847, nilai VIF DER adalah 1,033 dan nilai VIF 
NPM adalah 1,032. Tidak ada masalah multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi 
DIperoleh nilai DW 1,244. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dengan 
jumlah data (n)=90 , dan jumlah variabel (k) =4 , menghasilkan nilai dL sebesar 1,5656 dan dU 
sebesar 1,7508. Karena nilai DW (1,244) berada diantara pada daerah 0 dan dL, maka terdapat 
autokorelasi positif. 
Uji Heterokedastisitas Glejser 
Signifikansi dari masing-masing variabel EPS nilai signifikansinya 0,602, ROA nilai 
signifikansinya 0,149, DER nilai signfikansinya 0,574, dan NPM nilai signifkansinya 0,193. 
Tidak ada gejala heterokesdastisias karena semua variabel memiliki tingkat signifikansi 
diatas 5%. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
RS = 16,776 + 0,000EPS + 0,475ROA + 0,297DER + 0,030NPM 
1. Konstanta sebesar 16,77 artinya jika EPS, ROA, DER, NPM nilainya adalah 0, maka return 
saham nilainya sebesar 16,77. 
2. Koefisien regresi variabel EPS sebesar 0,000 artinya jika EPS menurun satu satuan maka return 
saham akan mengalami penurunan sebesar 0,000 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 
3. Koefisien regresi variabel ROA sebesar 0,475 artinya jika EPS menurun satu satuan maka return 
saham akan mengalami penurunan sebesar 0,475 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 
4. Koefisien regresi variabel DER sebesar 0,297 artinya jika EPS menurun satu satuan maka return 
saham akan mengalami penurunan sebesar 0,297 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 
5. Koefisien regresi variabel NPM sebesar 0,030 artinya jika EPS menurun satu satuan maka 
return saham akan mengalami penurunan sebesar 0,030 satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Nilai F sebesar 6,072 dan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang signifikan variabel EPS, ROA, DER, dan NPM secara simultan 
terhadap Return Saham. 
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Uji Secara Parsial (Uji T) 
H1 : Earning Per Share Berpengaruh positif terhadap Return Saham 
Nilai t hitung sebesar -0,321 dan nilai signifikansi sebesar 0,749 lebih besar dari 0,05. 
Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel EPS terhadap perubahan variabel Return 
Saham karena tingkat signifikansi diatas 0,05 (5%). Perubahan variabel EPS mempunyai koefisien 
regresi sebesar 0,000. 
Hipotesis 1, EPS berpengaruh positif terhadap return saham ditolak. 
H2 : Return On Assets Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham 
Nilai t hitung sebesar 0,644 dan nilai signifikansi sebesar 0,521 lebih besar dari 0,05. Tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel ROA terhadap perubahan variabel Return Saham. 
Perubahan variabel ROA mempunyai koefisien regresi sebesar 0,475. 
Hipotesis 2, ROA berpengaruh positif terhadap return saham ditolak. 
H3 : Debt to Equity Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham 
Nilai t hitung sebesar 4,876 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dri 0,05. 
Terdapat pengaruh signifikan antara variabel DER terhadap perubahan variabel Return Saham. 
Perubahan variabel DER mempunyai koefisien regresi sebesar 0,297. 
Hipotesis 3, DER berpengaruh positif terhadap return saham diterima. 
H4 : Net Profit Margin Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham 
Nilai t hitung sebesar 0,716 dan nilai signifikansi sebesar 0,476 lebih besar dari 0,05. Tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel NPM terhadap perubahan variabel Return Saham. 
Perubahan variabel NPM mempunyai koefisien regresi sebesar 0,030. 
Hipotesis 4, NPM berpengaruh positif terhadap return saham ditolak. 
Metode Stepwise 
Dari keempat variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen 
yakni Return Saham adalah DER. 
Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah 0,186 atau 18,6%. Hal ini berarti 
18,6% variasi return saham bisa dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen yaitu 
EPS, ROA, DER dan NPM. Sedangkan sisanya sebesar 81,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar model regresi. Standar error of estimate (SEE) sebesar 57,93916. Semakin kecil SEE akan 
membuat semakin tepat model regresi memprediksi variabel independen. 
 
PENUTUP 
a. EarningPer Share tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
b. Return On Asset tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
c. Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap Return Saham 
d. Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Return Saham. 
e. EarningPer Share, Return On Asset , Debt Equity Ratio, Net Profit Margin secara simultan 
berpengaruh positif terhadap Return Saham 
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